
 

 

 

  

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 

Colossoma macropomum merupakan salah satu komoditas ikan air tawar 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi baik sebagai ikan konsumsi maupun ikan 

hias (Kristanto dan Nugraha, 2008). C. macropomum merupakan ikan yang 

berasal dari benua Amerika yang masuk ke Indonesia melalui pedagang-pedagang 

Amerika. Awalnya C. macropomum diperdagangkan sebagai ikan hias yang buas 

dan sering disebut sebagai The Predator karena kemiripan morfologis dan tingkah 

laku dengan ikan piranha. Perlahan tingkat kebutuhan masyarakat Indonesia 

terhadap C. macropomum tidak hanya sebatas sebagai ikan hias tetapi juga 

sebagai ikan konsumsi (Djariah, 2001). Petani C. macropomum di Pangkalpinang 

pada umumnya menjual C. macropomum ukuran konsumsi dengan harga          

Rp. 20.000-Rp. 25.000 per kg (Annonimous
1
, 2009).  Kebutuhan pasar tersebut 

mendorong minat petani ikan untuk meningkatkan budidaya  C. macropomum. 

 

Budidaya C. macropomum yang produktif membutuhkan persediaan benih 

yang memadai dan berkesinambungan. Salah satu upaya penyediaan benih yang 

memadai dan berkesinambungan adalah melalui pemeliharaan benih dengan  

manajemen pakan yang tepat baik kualitas maupun kuantitasnya (Effendi, 2004).  
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Manajemen pakan merupakan faktor penting dalam budidaya                   

C. macropomum. Pemberian pakan untuk C. macropomum perlu memperhatikan 

kebutuhan proteinnya.  Menurut Pras (1993) dalam Haetami (2004),                    

C. macropomum termasuk ikan pemakan segala (omnivora) yang cenderung 

karnivora pada masa benih dengan kebutuhan protein sekitar 35-40% pada fase 

benih, 25-36% pada fase pembesaran dan 28-32% pada fase induk. Kelengkapan 

asam-amino yang terdapat dalam protein pakan dan kandungan energi yang siap 

cerna bagi ikan perlu diperhatikan dalam pemberian pakan ikan             

(Ensminger et al., 1990). Benih C. macropomum yang dipelihara selama 1 bulan 

sejak umur 20 hari memilki laju pertumbuhan sebesar 0,14 gram per hari dengan 

pemberian pakan buatan pabrik (Prasetiami, 2010).  

 

Sumber protein utama yang sering digunakan dalam pakan buatan adalah 

tepung ikan dan kedelai, yang keduanya merupakan komponen yang banyak 

digunakan dalam ransum pakan untuk ternak dan pangan bagi manusia. Tingginya 

persaingan terhadap kebutuhan tepung ikan dan kedelai terkadang tidak diimbangi 

dengan stok tepung ikan dan kedelai yang ada (Haetami, 2004). Akibatnya, 

kebutuhan pakan dalam budidaya ikan pun dapat terhambat. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif bahan baku pakan yang selama ini belum biasa digunakan, 

tetapi bernilai gizi tinggi dan tidak bersaing dengan kebutuhan pakan untuk ternak 

dan kebutuhan pangan untuk manusia. Salah satu alternatif bahan baku tersebut 

yakni cacing tanah yang hidup pada tumpukan tanah dan sampah organik. 
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  Cacing tanah (Lumbricus sp) merupakan hewan avertebrata yang banyak 

ditemui di tempat-tempat lembab seperti tumpukan sampah organik dan lahan 

pertanian. Lumbricus sp. termasuk hewan yang bermanfaat dalam bidang 

pertanian sebagai penyubur tanah (Palungkun, 1999). Bidang perikanan, 

Lumbricus sp. berpotensi menjadi sumber protein bagi pakan buatan. Kandungan 

protein Lumbricus sp. mencapai 72%, lebih besar dibandingkan dengan protein 

tepung ikan yang berkisar 60 sampai 65% (Annonimous, 2008). Protein yang 

tinggi pada Lumbricus sp terdiri dari sembilan macam asam amino esensial dan              

4 macam asam amino non-esensial. Asam amino esensial tersebut antara lain 

arginin, histidin, leusin, lisin, isoleusin, valin, metionin, fenilalanin, dan treonin. 

Sementara asam amino non-esensialnya ialah sistin, glisin, serin, dan tirosin 

(Palungkun, 1999). 

 

Mengingat kandungan protein Lumbricus sp. yang tinggi (lebih tinggi dari 

ikan dan daging), maka diharapkan Lumbricus sp. dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan baku pakan buatan yang dapat menggantikan ketergantungan 

terhadap tepung ikan. Sejauh ini belum diketahui komposisi Lumbricus sp. yang 

efektif yang dapat memacu pertumbuhan C. macropomum. Oleh karena itu, 

penelitian tentang pengaruh poporsi tepung Lumbricus sp. dalam pakan buatan 

bagi pertumbuhan benih Colossoma macropomum  perlu dilakukan.    

 

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pemberian pakan 

dengan proporsi Lumbricus sp.  yang berbeda dalam pakan buatan terhadap 

pertumbuhan benih Colossoma macropomum. 
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C. Kerangka Pikir 

Lumbricus sp. merupakan salah satu jenis hewan avertebrata yang 

berpotensi sebagai bahan baku pakan buatan yang dapat menggantikan kebutuhan 

terhadap tepung ikan dan berprotein tinggi (Annonimous, 2008). Kadar protein 

Lumbricus sp. sangat tinggi, mencapai 72 % dari bobot kering (lebih tinggi 

daripada ikan dan daging). Protein pada Lumbricus sp terdiri dari sembilan asam 

amino esensial dan 4  asam amino non-esensial. Asam amino esensial tersebut 

antara lain arginin, histidin, leusin, lisin, isoleusin, valin, metionin, fenilalanin, 

dan treonin. Sementara asam amino non-esensialnya ialah sistin, glisin, serin, dan 

tirosin (Palungkun, 1999).  

 

Mengingat tingginya kandungan protein Lumbricus sp., pemanfaatan 

Lumbricus sp. sebagai pakan buatan dilakukan oleh Suwindere (2000), yang 

meneliti pengaruh pemberian tepung Lumbricus sp. dan tepung ikan terhadap 

pertumbuhan tikus putih galur wistar dan berhasil meningkatkan pertumbuhan 

tikus putih galur wistar  pada pemberian 9 % tepung Lumbricus sp. dan 3 % 

tepung ikan dalam ransum pakan. Dinas Perikanan Provinsi DKI Jakarta dalam 

proyek peningkatan diversifikasi usaha perikanan, membuat pakan alternatif bagi 

ikan air tawar yang menggunakan bahan baku tepung Lumbricus sp. 

(Annonimous, 2008). Sejauh ini belum diketahui secara pasti komposisi tepung 

Lumbricus sp. yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan C. macropomum.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian tentang pemberian tepung 

Lumbricus sp. dengan proporsi yang tepat dalam pakan buatan perlu dilakukan 

untuk meningkatkan pertumbuhan benih C. macropomum.  
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D. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah : 

• Proporsi tepung Lumbricus sp. yang berbeda dalam pakan buatan akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan benih C. macropomum 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi kepada masyarakat 

khususnya pembudidaya ikan air tawar dalam upaya pemanfaatan cacing tanah 

(Lumbricus sp.) sebagai bahan baku pakan buatan untuk meningkatkan 

pertumbuhan benih C. macropomum. 

 

 

 

 

 

 

 


